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Penelitian ini bertujuan untuk pertama, mendeskripsikan latar belakang kehidupan 

Pater Mathias Wolff, SJ. Tujuan kedua, mendeskripsikan proses pendirian 

Kongregasi SPM Amersfoort bagi pendidikan Kristiani. Tujuan penelitian ketiga 

adalah mendeskripsikan perkembangan Kongregasi SPM Amersfoort bagi 

pendidikan Kristiani hingga saat ini. Metode yang dipakai dalam penelitian yaitu 

metode sejarah dengan pendekatan agama, pendidikan, dan politik.  

Melalui metode dan metodologi tersebut menunjukkan bahwa Pater Mathias Wolff, 

SJ (1779-1857) merupakan seorang imam Yesuit dari kota Diekirck, Luxemburg. 

Ia berasal dari keluarga petani sederhana yang hidup pada masa Revolusi Prancis 

(1789). Sebelum masuk Ordo Yesuit, Pater Mathias merupakan seorang imam 

diosesan Luxsemburg. Ia masuk Ordo Yesuit tahun 1815 dan satu tahun kemudian, 

ia ditugaskan oleh ordonya ke Culemborg, Belanda Utara. Di Belanda Utara, Pater 

Mathias mendirikan Kongregasi bernama Pedagogie Chretienne pada tanggal 29 

Juli 1822. Komunitas awal Pedagogie Chretienne berada di Amersfoort. 

Kongregasi ini menangani pendidikan bercorak Kristiani dengan sistem sekolah 

berasrama. Sejak tahun 1832, Pater Mathias tidak aktif lagi dalam urusan 

Pedagogie Chretienne. Hal tersebut terjadi karena sikap taat pada peraturan 

ordonya. Atas faktor tersebut dan beberapa faktor lainnya, pada tahun 1840 

Pedagogie Chretienne mengalami permasalahan yang cukup menantang dan 

akhirnya pecah menjadi dua kongregasi independen. Dua kongregasi tersebut yaitu 

Onze Lieve Vrouw yang dikenal dengan Kongregasi SPM Amersfoort dan Jezus 

Maria en Josef. Pada tahun 1926, Onze Lieve Vrouw bermisi ke Indonesia untuk 

menangani pendidikan bagi generasi muda bangsa dan berkembang hingga saat ini.  
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This study aims to firstly describe the life’s background of Pater Mathias Wolff, SJ. 

The second objective is to describe the process of establishing the SPM Amersfoort 

Congregation for Christian education. The third research objective is to describe 

the development of the SPM Amersfoort Congregation for Christian education to 

date. The method used in this research is the historical method with religious, 

educational, and political approaches.  

The results of this study show that Pater Mathias Wolff, SJ (1779-1857) was a Jesuit 

priest from the city of Diekirck, Luxemburg. He came from a simple farming family 

that lived during the French Revolution (1789). Prior to entering the Jesuit Order, 

Pater Mathias was a priest of the Luxembourg diocese. He entered the Jesuit Order 

in 1815 and one year later, he was assigned by his order to Culemborg, North 

Holland. In North Holland, Pater Mathias founded the Congregation named 

Pedagogie Chretienne on July 29, 1822. The early community of Pedagogie 

Chretienne was in Amersfoort. This congregation handles Christian-style education 

with a boarding school system. Since 1832, Pater Mathias was no longer active in 

matters of Pedagogie Chretienne. This happened because of his obedient attitude to 

the rules of his order. Due to these factors and several other factors, in 1840 

Pedagogie Chretienne experienced quite challenging problems and eventually split 

into two independent congregations. The two congregations are Onze Lieve Vrouw 

known as the SPM Amersfoort Congregation and Jezus Maria en Josef. In 1926, 

Onze Lieve Vrouw went on a mission to Indonesia to handle education for the 

nation’s young generation which has developed to the present.  
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